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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kontribusi sektor pertanian sebagai sektor
basis di Kabupaten Jember dan perkembangan sektor basis di Kabupaten Jember
sehubungan dengan adanya faktor laju pertumbuhan, bauran industri dan kedudukan
kompetitif.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif (Deskriptif Research) yaitu
penelitian yang menggambarkan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah unit
yang diteliti. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Location Quotient
(LQ), Dynamic Location (DLQ), laju pertumbuhan yang diranking dengan analisis
scalling, konstribusi sektor, Coefisient Resuffle (CR) dan menggunakan analisis
pergeseran Archelus dengan tiga analisis yaitu analisis Koefisien Laju Pertumbuhan,
Koefisien Bauran Industri dan Koefisien Kedudukan Kompetitif.

Konstribusi masing-masing sektor terhadap PDRB Kabupaten Jember pada tahun
2001 sampai tahun 2005, sektor pertanian kemudian sektor perdagangan, hotel dan
restoran; sektor jasa-jasa; sektor pertambangan dan penggalian; sektor industri
pengolahan; sektor bangunan; sektor pengangkutan dan komunikasi serta sektor
keuangan, persewaan bangunan dan jasa. Koefisien Laju Pertumbuhan diperoleh untuk
sektor listrik, gas dan air; perdagangan, hotel dan restoran; pengangkutan dan komunikasi
serta keuangan, persewaan bangunan dan jasa perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa konstribusi sektor basis terhadap
PDRB Kabupaten Jember selama lima tahun mengalami penurunan terutama pada sektor
pertanian; sektor pertambangan dan penggalian; dan sektor jasa-jasa sedangkan pada
sektor lain mengalami perkembangan yang fluktuatif. Laju pertumbuhan, bauran industri
dan kedudukan kompetitif adalah beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan
sektor basis di Kabupaten Jember.

Kata Kunci : Sektor Basis, Location Quotient (LQ), Dynamic Location (DLQ), Coefisient
Resuffle (CR)
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ABSTRACT

This research’s aim is to know the contribution of agricultural sector as bases sector
in Jember Regency and the growth of bases sector in Jember Regency of refering to
existence of the National/Regional Growth Component, Industrial Mix Component and
Competetive Effect Component.

Research type is descriptive research that is explain a number of respective variable
with the accurate problem. An approach used in this research was a Location Quotient
(LQ), Dynamic Location (DLQ), regional growth with the scale analysis, constribusi
sector, Coefisient Resuffle (CR) and friction Archelus with three analysis that is analyse
the Regional Growth Component, Industrial Mix Component and Competetive Effect
Component.

The contribution of each sector to PDRB of Jember Regency from 2001-2005,
agricultural then commercial, hotel and restaurant; service sector; mining sector;
industrial and processing sector; building,transportation and communications sector and
financial sector, rental of building and company service. Coefficient of Regional Growth
Component obtained for the sector of electrics, gas and water; commerce sector; hotel
and restaurant sector; transportation and communications sector and also finance, rental
of building and company service sector.

Based on research result concluded that constribution of bases sector to PDRB of
Jember Regency for five years experiencing of degradation especially at agricultural
sector; mining sector; and service sector and their sector occure the fluctuatif
performance. Regional Growth Component, Industrial Mix Component and Competetive
Effect Component as some factor which effect at bases sector in Jember Regency.

Key Words : Basis Sector, Location Quotient (LQ), Dynamic Location (DLQ), Coefisient
Resuffle (CR).
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan masing-masing sektor di Kabupaten Jember maka

dapat diambil berbagai kesimpulan bahwa:

a.

Hasil analisis berdasarkan Location Quotient (LQ) di Kabupaten Jember, terdapat
satu sektor basis yaitu pertanian sedangkan sektor pertambangan dan penggalian;
sektor keuangan, persewaan bangunan, dan jasa perusahaan; dan sektor jasa-jasa
merupakan sektor pendukung bagi sektor basis. Sektor pertanian merupakan sektor
yang memiliki nilai LQ terbesar selama tahun 2001-2005. Hal ini menunjukkan
bahwa sektor pertanian merupakan sektor basis pembangunan ekonomi di

Kabupaten Jember karena mampu memenuhi kebutuhan daerahnya sendiri dan

mampu mengekspor hasil produksinya ke daerah lain. Sedangkan sektor non

prioritas merupakan sektor yang cenderung mengimpor dari daerah lain karena
memiliki nilai LQ kurang dari satu. Berdasarkan hasil analisis Dynamic Location

Quotient (DLQ) dapat diketahui bahwa sektor yang potensial dijadikan sebagali

sektor prioritas dimasa yang akan datang adalah sektor pertanian; sektor industri

pengolahan, sektor bangunan, sektor keuangan, persewaan bangunan dan jasa
perusahaan serta sektor jasa-jasa. Sektor yang memiliki nilai DLQ paling besar
adalah sektor bangunan yang nantinya di masa akan datang merupakan sektor yang
dapat diunggulkan. Sedangkan konstribusi sektor basis terhadap PDRB Kabupaten

Jember selama tahun 2001 sampai 2005 mengalami penurunan terutama pada sektor

pertanian, sektor pertambangan dan penggalian dan sektor jasa-jasa sedangkan pada

sektor lain mengalami perkembangan yang fluktuatif.

Perkembangan sektor basis di Kabupaten Jember sehubungan dengan adanya

pengaruh dari faktor laju pertumbuhan, bauran industri dan kedudukan kompetitif.

Hasil koefisien masing-masing faktor adalah sebagai berikut.

1) Koefisien laju pertumbuhan mempunyai pengaruh terhadap sektor listrik, gas
dan air; sektor perdagangan, hotel dan restoran; pengangkutan dan komunikasi;
serta sektor keuangan, persewaan bangunan dan jasa perusahaan. Hal itu berarti
perkembangan proporsi penyebaran nilai tambah di sektor listrik, gas dan air;
sektor perdagangan, hotel dan restoran; sektor pengangkutan dan komunikasi;
serta sektor keuangan, persewaan bangunan dan jasa perusahaan daerah Jawa
Timur akan meningkatkan atau menguatkan perkembangan sektor
perekonomian di Kabupaten Jember.

2) Hasil perhitungan Koefisien Bauran Industri menunjukkan bahwa faktor ini
mampu meningkatkan sektor perekonomian antara lain pertama sektor
pertanian; sektor pertambangan dan penggalian; dan sektor industri pengolahan.
Adanya nilai koefisien yang lebih dari nol tersebut berarti proporsi penyerapan
nilai tambah sektor tersebut meningkat atau menguat karena proses aglomerasi
industri yang terjadi di Kabupaten Jember.

3) Nilai Koefisien Komponen Kedudukan Kompetitif yang lebih besar dari nol
yaitu sektor pertanian; sektor industri pengolahan; sektor bangunan; dan sektor
keuangan, persewaan bangunan dan jasa keuangan. Berarti kedudukan
kompetitif sektor tersebut meningkat atau menguat karena kemampuan
Kabupaten Jember menggeserkan kedudukan kompetitf sektor tersebut.



5.2 Saran

a.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diajukan saran sebagai berikut.

Pemerintah Kabupaten Jember harus tetap mempertahankan sektor pertanian karena
sektor ini yang tetap bertahan menjadi sektor prioritas dan memberikan konstribusi
terbesar bagi PDRB Kabupaten Jember. Selain itu perlu ditingkatkan lagi sektor
perekonomian non basis sebagai sektor yang mendukung sektor perekonomian
basis. Adanya suatu peningkatan sektor perekonomian nonbasis nantinya dapat
memberikan kontribusi yang lebih besar lagi bagi PDRB Kabupaten Jember.
Mengembangkan sektor potensial sebagai prioritas di masa yang akan datang
terutama untuk sektor bangunan sehingga dapat menjadi sektor unggulan nantinya.
Berdasarkan hasil penelitian, sektor nonbasis yang merupakan sektor potensial bagi
Kabupaten Jember adalah sektor bangunan. Hal tersebut disebabkan karena
Kabupaten Jember saat ini lebih mengembangkan sektor usaha yang dapat
menyebabkan adanya perubahan pada sektor perekonomian secara keseluruhan.
Selain itu pengembangan sektor atau sub sektor prioritas mampu menciptakan suatu
keterkaitan yang sempurna dengan sektor-sektor non prioritas berarti memacu
pengembangan sektor non prioritas dalam hal bertambahnya permintaan sehingga
mampu mmenciptakan lapangan kerja baru. Peningkatan antar sektor yang saling
mendukung ini pada gilirannya akan memberikan landasan yang kuat bagi sektor
prioritas berikutnya.
Pemerintah Kabupaten Jember hendaknya meningkatkan produktivitas faktor-faktor
produksi sebagai upaya meningkatkan nilai tambah bagi PDRB dan handaknya
menghindari adanya kecenderungan penggunaan faktor produksi antar industri atau
sektor perekonomian. Selanjutnya pengaruhnya akan merembes ke daedah-daerah
dalam wilayah perekonomian substantif sehingga akibatnya nilai tambah ekonomi
di suatu sektor perekonomian berinteraksi dengan nilai tambah di sektor
perekonomian lainnya yang berlangsung pada daerah regional.
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